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RINGKASAN SKRIPSI

Liang Teh Pontianak (LTP) perisa jahe merupakan minuman fungsional yang
menggunakan bahan herbal dan bahan teh dengan daun muje sebagai penciri.
Minuman ini mengandung komponen bioaktif fenolat yang berperan sebagai
antioksidan primer, namun saat ini proses ekstraksi dilakukan dengan penyeduhan
menggunakan air dan pemanasan sehingga penggunaannya masih terbatas untuk
pangan. Penggunaan pelarut secara partisi dapat memisahkan ekstrak komponen
bioaktif antioksidan fenolat berdasarkan atas kepolaran sehingga pemanfaatannya
menjadi lebih luas.

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan esktrak komponen bioaktif berbagai
jenis fenolat dari LTP perisa jahe berdasarkan pengujian kualitatif dan berkemampuan
sebagai antioksidan primer berdasarkan pengujian 1,1 - Di Phenyl — 2 - Picryl
Hydrazyl (DPPH). Partisi dilakukan dengan maserasi serbuk LTP perisa jahe selama
1x24 jam menggunakan pelarut yang dimulai dari nonpolar (n-heksana), kemudian
dipisahkan antara filtrat dengan residunya. Filtrat tersebut sebagai hasil partisi n-
heksana dan disebut ekstrak n-heksan. Residu dari partisi dengan n-heksana dilakukan
maserasi dengan proses yang sama secara berturut-turut menggunakan pelarut semi
polar (etil asetat), diikuti pelarut yang semakin polar (etanol, diikuti metanol,
metanol:akuades (70:30, v/v), dan akuades). Partisi tersebut menghasilkan ekstrak n-
heksana, ekstrak etil asetat, ekstrak etanol, ekstrak metanol, ekstrak metanol:akuades
(70:30, v/v), dan ekstrak akuades.

Nilai rendemen ekstrak hasil partisi tertinggi dihasilkan pada ekstrak etanol
yaitu 6,10+0,35 % dan terendah pada ekstrak n-heksana yaitu 1,23+0,18 %. Hasil
pengujian fitokimia secara kualitatif dari hasil partisi LTP perisa jahe menunjukkan
bahwa semua ekstrak terindentifikasi mengandung alkaloid, fenol, flavonoid, dan
tanin kecuali terpenoid. Ekstrak metanol hasil partisi LTP perisa jahe menunjukkan
aktivitas antioksidan tertinggi yaitu (84,43+1,38) %, sedangkan esktrak akuades
menghasilkan aktivitas antioksidan terendah yaitu (7,87+£2,95) %.

Partisi LTP perisa jahe pada semua pelarut menghasilkan ekstrak bioaktif
fenolat yang dapat berperan sebagai antioksidan primer dengan persentase aktivitas
antioksidan secara berturut-turut (tertinggi — terendah) vyaitu ekstrak metanol
(84,43+1,38) %, ekstrak etanol (84,35+0,83) %, ekstrak metanol:akuades (70:30, v/v)



(79,33+7,27) %, ekstrak etil asetat (68,74+6,07) %, ekstrak n-heksana (31,54+1,56)
%, dan ekstrak akuades (7,87+2,95) %. Berdasarkan atas kemampuan terlarutnya
komponen bioaktif pada berbagai pelarut, dimungkinkan bahwa ekstrak LTP perisa

jahe dimanfaatkan tidak hanya pangan tetapi dalam skala yang lebih luas.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Liang Teh Pontianak (LTP) perisa jahe merupakan salah satu minuman teh
herbal yang secara tradisional dimanfaatkan sebagai minuman fungsional di
Pontianak. Masyarakat Pontianak memproduksi LTP menggunakan bahan segar
dengan berbagai variasi tanaman herbal tergantung produsennya tetapi selalu
menggunakan daun muje sebagai penciri (Dewi, 2021). Menurut Dewi dkk. (2022a),
LTP sebagai minuman kaya antioksidan tidak lagi diproduksi dari bahan segar tetapi
sudah mengalami proses pengeringan sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI) dengan
memisahkan bahan menjadi dua yaitu bahan herbal dan bahan teh. Bahan herbal
meliputi daun muje (Dicliptera chinensis L.), daun nanas kerang (Tradescantia
spathacea Swartz), daun oregano (Origanum vulgare L.), daun pandan (Pandanus
amaryllifolius Roxb.), dan kulit lidah buaya (Aloe vera) sedangkan bahan teh adalah
kayu secang (Caesalpinia sappan L.) yang diserbukkan dengan ukuran 60 — 80 mesh.
Berdasarkan hasil pengujian kesukaan konsumen salah satu perisa yang disukai
sebagai bahan tambahan pada LTP adalah jahe sehingga menjadi LTP perisa jahe
(Surachman dan Dewi, 2022).

Secara turun menurun masyarakat meyakini bahwa mengkonsumsi LTP dapat
mencegah terjadinya penyakit degeneratif yang salah satunya disebabkan karena
adanya radikal bebas yang tidak dapat dinetralisir oleh sistem metabolisme karena
tidak cukupnya antioksidan dalam tubuh. Saat ini minuman fungsional LTP perisa jahe
kaya antioksidan dibuat dari beberapa variasi bahan herbal dan bahan teh dengan daun
muje sebagai pencirinya. Peran LTP saat ini hanya digunakan sebagai pangan
fungsional kaya antioksidan, sehingga proses ekstraksi komponen bioaktifnya diseduh
dengan menggunakan air. Penggunaan menjadi lebih luas tidak hanya pangan tetapi
dapat digunakan seperti di bidang farmasi dan kimia tentunya memerlukan kajian
kelarutan pada berbagai kepolaran pelarut baik polar, semi polar, maupun nonpolar.
Salah satu metode ekstraksi komponen bioaktif antioksidan primer adalah partisi
berdasarkan kepolaran (Dewi dkk., 2022b). Ekstraksi secara partisi dalam LTP perisa
jahe belum pernah dilakukan, tetapi pengujian kualitatif terhadap ekstrak air berupa



seduhan terindentifikasi mengandung alkaloid, flavonoid, fenol, tanin, dan terpenoid
(Surachman dan Dewi, 2022).

Menurut Romadanu dkk. (2014) dan Suryanto (2012), ekstraksi secara partisi
merupakan teknik permisahan komponen berdasarkan sifat kepolaran yang terbagi
menjadi tiga yaitu polar, semi polar, dan non polar. Peningkatan kepolaran pelarut
dapat mengambil selurun komponen dalam ekstrak terutama terkait dengan
kemampuan sebagai antioksidan primer. Hasil partisi komponen antioksidan primer
pada Acacia auriculiformis A. Cunn (Singh dkk., 2007) dan bunga lotus (Romadanu
dkk., 2014) menggunakan pelarut secara berturut-turut n-heksana, kloroform, etil
asetat, etanol, metanol, dan akuades menghasilkan ekstrak fenol yang mempunyai
kandungan dan aktivitas antioksidan yang berbeda dipengaruhi oleh pelarut untuk
pemisahan. Berdasarkan latar belakang diatas menarik untuk dikaji “Ekstraksi
Komponen Fenolat Antioksidan Primer Liang Teh Pontianak Perisa Jahe Secara
Partisi” sehingga ekstrak komponen antioksidan primer yang dihasilkan dari masing-

masing pemisahan pelarut dapat menjadi acuan ilmiah untuk aplikasi yang lebih luas.
B. Rumusan Masalah

Komponen fenolat apa saja yang terindentifikasi dari LTP perisa jahe secara
pengujian fitokimia kualitatif dan kemampuan aktivitas antioksidan menggunakan
DPPH dari setiap ekstrak hasil partisi dari masing-masing pelarut?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi komponen fenolat dari LTP
perisa jahe secara pengujian fitokimia kualitatif dan kemampuan aktivitas antioksidan
menggunakan DPPH dari setiap ekstrak hasil partisi dari masing-masing pelarut.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi kepada masyarakat dan
industri bahwa LTP perisa jahe dapat dijadikan sebagai antioksidan alami, dan jenis-
jenis komponen fenolat yang terkandung dalam LTP perisa jahe.



